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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of the Problem Based Learning (PBL) 

model, assisted by instructional videos, on the learning outcomes of Class X Office 

Management students in the Vocational Skills Fundamentals subject at SMK 

Swasta Bina Satria Marelan for the 2024/2025 academic year. This study employed 

an experimental method with a non-equivalent control group design, involving 

pretests and posttests. The research sample consisted of class X MP 1 with 33 

students and class X MP 2 with 32 students. Data collection was conducted through 

learning outcome tests (pretest and posttest). 

The research results indicate an improvement in student learning outcomes after the 

implementation of the Problem Based Learning model assisted by instructional 

videos. This is evidenced by a significant increase in the average post-test scores in 

the experimental class (from 55.25 to 81.38) compared to the control class (from 

55.39 to 62.79). This improvement is further strengthened by the hypothesis test 

results, which show a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000, which is less than 

0.05. This indicates a significant change in the average and improvement of student 

learning outcomes between the pre-test and post-test in the experimental class, thus 

the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null hypothesis (H0) is rejected. 

Based on these results, it can be concluded that the application of the Problem 

Based Learning model assisted by instructional videos significantly influences and 

improves student learning outcomes in the Vocational Skills Fundamentals subject. 

Keywords : Learning Model, Problem Based Learning, Instructional Media, 

Instructional Video, Learning Outcomes 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

Kelas X MP mata pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan di SMK Swasta Bina Satria 

Marelan Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan desain non equivalent control group dengan memberikan pretest dan 

posttest. Sampel penelitian terdiri dari kelas X MP 1 yang berjumlah 33 siswa dan 

kelas X MP 2 yang berjumlah 32 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 

hasil belajar (pretest dan posttest). Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan video pembelajaran. Ini dibuktikan dengan 

peningkatan signifikan rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen (dari 55,25 

menjadi 81,38) dibandingkan dengan kelas kontrol (dari 55,39 menjadi 62,79). 

Peningkatan ini juga diperkuat dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini 

mengindikasikan adanya perubahan rata-rata dan peningkatan hasil belajar siswa 

yang signifikan antara pre-test dan post-test di kelas eksperimen, sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan video pembelajaran secara signifikan memengaruhi dan meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Media 

Pembelajaran, Video Pembelajaran, Hasil Belajar 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Pendidikan diposisikan sebagai upaya 

sistematis dan terencana oleh negara, yang 

melibatkan proses bimbingan, pengajaran, 

serta pembelajaran sepanjang hayat, 

dengan tujuan mempersiapkan peserta 

didik agar mampu menjalankan peran 

sosial dan profesional di masa depan. 

Dalam upaya membangun bangsa, 

pendidikan menjadi fondasi utama yang 

menentukan kualitas manusia yang 

dihasilkan.  Ketika kualitas pendidikan di 

suatu negara rendah, maka akan 

berdampak langsung pada lemahnya 

kapasitas SDM dalam mendukung 

kemajuan bangsa. Pendidikan merupakan 

fondasi strategis yang wajib 

dikembangkan melalui pendekatan lintas 

ilmu pengetahuan. Kualitas pendidikan 

yang tinggi berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan kapasitas 

intelektual dan daya saing sumber daya 

manusia. Dalam proses pengembangan 

SDM, penguatan kemampuan berpikir 

kritis dan kecerdasan menjadi faktor 

esensial yang menentukan kesiapan 

individu dalam menjalani kehidupan 

sosial, ekonomi, dan teknologi di masa 

mendatang. 
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Sistem Pendidikan Nasional (Undang 

undang No. 2 Tahun 2003) mengartikan 

pendidikan merupakan : 

Pendidikan merupakan proses yang 

dibentuk secara sadar dan sistematis untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

memberdayakan peserta didik agar 

mampu mengembangkan potensi diri 

secara aktif. Melalui proses ini, 

diharapkan terbentuk individu yang 

memiliki landasan spiritual keagamaan, 

kemampuan mengendalikan diri, karakter 

yang kuat, kecerdasan multidimensi, 

akhlak yang luhur, serta keterampilan 

yang dibutuhkan dalam menjalani peran 

sosial dan kebangsaan secara bertanggung 

jawab. 

 

Melalui pendidikan dapat terciptanya 

generasi penerus bangsa yang berkualitas 

dari aspek pengetahuan dan karakter 

sebab pendidikan seorang anak mengenal 

ilmu pengetahuan dan mengembangkan 

individu dengan baik. Tujuan Sistem 

pendidikan nasional Indonesia dibangun 

atas landasan nilai-nilai budaya bangsa 

yang tercantum dalam Undang-Undang 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu 

UU No. 20 Tahun 2003. Pada UU 

Sisdiknas No. 20 tahun 2003 dikatakan. 

Pendidikan nasional merupakan upaya 

sistematis untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

berkarakter kuat, berpengetahuan luas, 

dan mampu berpikir serta bertindak secara 

mandiri dan inovatif. Lebih dari itu, 

pendidikan berperan penting dalam 

membentuk kesadaran demokratis dan 

tanggung jawab sosial sebagai bagian dari 

pembangunan bangsa. 

 

Keterampilan Complex Problem 

Solvingmerupakan keterampilan kritis 

yang dibutuhkan dalam dunia kerja pada 

tahun 2025 dan seterusnya. Kemampuan 

ini sangat penting karena secara 

otomatisasi dan teknologi AI akan 

mengambil ahli isu tugas-tugas rutin 

sementara manusia diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah yang lebih 

kompleks dan kreatif, pendidikan perlu 

mengintegrasikan pembelajaran yang 

mendorong keterampilan 

mengidentifikasi masalah, pemecahan 

masalah, kolaborasi, solusi inovatif serta 

berfikir kritis pada peserta didik. 

Hasil belajar adalah indikator utama 

yang menujukan efektifitas proses 

pembelajaran. Menurut Asrul et al., 

(2022:35), hasil belajar dipahami sebagai 

wujud transformasi perilaku peserta didik 

yang terjadi melalui proses pembelajaran 

yang menyentuh ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Hasil ini menjadi 

indikator sejauh mana peserta didik 

mampu menguasai konsep, 

mengaplikasikan keterampilan, dan 

menginternalisasi nilai-nilai pendidikan 

secara bermakna. Oleh karena itu, 

evaluasi terhadap hasil belajar sangat 

penting untuk memastikan bahwa proses 

pendidikan berjalan efektif dan mampu 

mempersiapkan peserta didik menghadapi 

dinamika dunia nyata. 

 

2. LANDASAN TEORI  

Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran dipahami sebagai 

suatu struktur teoritis yang 

mengorganisasi komponen pembelajaran 

secara sistematis, mencakup perumusan 

tujuan, pemilihan strategi, dan 

pelaksanaan evaluasi untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal. Pendekatan ini 

bersifat sistematis dan bertujuan untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif. Secara praktis, 

model pembelajaran menjadi instrumen 

penting bagi pendidik dalam menyusun 
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dan menjalankan proses belajar yang 

selaras dengan karakteristik peserta didik 

dan target pembelajaran. Model yang 

efektif harus mengintegrasikan strategi 

yang menstimulasi partisipasi aktif, 

pengembangan critical thinking, dan 

penerapan konsep dalam konteks 

kehidupan nyata. 

 

Pengertian Video Pembelajaran 

Sebagai salah satu media pembelajaran 

yang diakui efektivitasnya, video 

memiliki keunggulan dalam 

menyampaikan konten secara visual dan 

auditori yang interaktif, sehingga 

memudahkan siswa memahami materi. 

Integrasi unsur animasi, narasi, dan 

simulasi dalam video memungkinkan 

penyajian konsep yang kompleks menjadi 

lebih sederhana dan kontekstual. Selain 

mendukung pencapaian tujuan kognitif, 

video juga berkontribusi terhadap 

pengembangan aspek afektif dan 

psikomotorik peserta didik, 

menjadikannya sebagai media yang 

strategis dalam pembelajaran berbasis 

teknologi. 

 

Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dipahami sebagai 

representasi konkret dari pencapaian 

siswa, yang dinyatakan melalui tindakan 

dan ekspresi yang terdokumentasi secara 

tertulis. Capaian ini menunjukkan sejauh 

mana peserta didik telah memenuhi tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Perubahan perilaku yang muncul sebagai 

dampak dari proses pembelajaran menjadi 

refleksi dari internalisasi materi oleh 

siswa. Maka dari itu, evaluasi terhadap 

hasil belajar sangat penting dilakukan 

sebagai bagian dari kontrol kualitas 

pembelajaran. 

 

3. METODOLOGI   
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini bertempat 

di SMK Swasta Bina Satria Marelan, 

tepatnya pada kelas X MP yang beralamat 

di Jl. Marelan Raya Ps. I Rel No.1, Tanah 

Enam Ratus, Kecamatan Medan Marelan, 

Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian 

dilakukan selama jam pembelajaran mata 

pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan, dengan 

fokus pada elemen Teknik Dasar 

Aktivitas Perkantoran dalam lingkup 

Manajemen Perkantoran dan Layanan 

Bisnis, pada periode Tahun Ajaran 

2024/2025. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil populasi dari 

seluruh siswa kelas X Jurusan Manajemen 

Perkantoran di SMK Swasta Bina Satria 

Marelan pada Tahun Ajaran 2024/2025. 

Populasi terdiri atas tiga kelas dengan 

jumlah keseluruhan 94 siswa. Informasi 

detail mengenai komposisi kelas disajikan 

dalam tabel berikut sebagai dasar 

pengambilan sampel dan analisis data: 

Populasi Penelitian Kelas X 

Manajemen Perkantoran 

 

Sumber : Guru Pengampu Mata 

Pelajaran Dasar-dsar kejuruan SMK 

Swasta Bina Satria Marelan T.A 

2024/2025. 

Sampel Penelitian 
Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dilakukan melalui pendekatan 

purposive sampling, di mana pemilihan 

subjek didasarkan pada pertimbangan 

peneliti terkait relevansi dan kesesuaian 

dengan fokus penelitian. Sampel terdiri 

dari dua kelas, yakni X MP 1 dengan 

jumlah 33 siswa dan X MP 2 sebanyak 32 

siswa, yang dipilih karena dianggap 

Kelas Jumlah Siswa 

X MP 1 33 

X MP 2 32 

X MP 3 29 

Jumlah 94 
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representatif terhadap fenomena 

pembelajaran yang dikaji. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tahap awal penelitian diawali dengan 

pemberian pre-test kepada peserta didik 

dari kelas kontrol dan eksperimen guna 

mengetahui tingkat kemampuan awal 

mereka. Berdasarkan hasil pre-test, 

diperoleh rata-rata nilai sebesar 55,39 

untuk kelas kontrol dan 55,25 untuk kelas 

eksperimen. Perbedaan yang sangat tipis 

antara kedua kelompok menunjukkan 

bahwa kondisi awal siswa cukup 

seimbang, sehingga memungkinkan 

evaluasi dampak perlakuan dilakukan 

secara objektif. 

Pasca pelaksanaan pre-test, proses 

pembelajaran dilanjutkan dengan 

penerapan dua pendekatan berbeda. 

Kelompok eksperimen mengikuti 

pembelajaran berbasis masalah yang 

didukung oleh media video, sedangkan 

kelompok kontrol menggunakan metode 

konvensional. Hasil post-test 

menunjukkan selisih mencolok antara 

kelompok eksperimen (81,38) dan 

kelompok kontrol (62,79), yang secara 

empiris mengindikasikan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan video pembelajaran 

memiliki dampak positif yang lebih 

signifikan terhadap peningkatan capaian 

akademik siswa dibandingkan metode 

konvensional. 

Analisis data mengindikasikan bahwa 

proses pembelajaran berdampak pada 

peningkatan hasil belajar siswa di kedua 

kelompok. Namun, kelompok eksperimen 

yang menerima perlakuan berupa model 

Problem Based Learning berbantuan 

video mencatat peningkatan yang lebih 

signifikan, dengan skor awal 55,25 

melonjak menjadi 81,38. Temuan ini 

memperkuat efektivitas pendekatan 

berbasis masalah yang didukung oleh 

media visual dalam meningkatkan capaian 

akademik. Sebaliknya, kelompok kontrol 

yang menggunakan metode konvensional 

hanya meningkat dari 55,39 menjadi 

62,79. Perbedaan ini menegaskan 

efektivitas pendekatan berbasis masalah 

yang didukung media visual dalam 

meningkatkan pemahaman dan prestasi 

belajar. 

Analisis data pre-test dan post-test pada 

kedua kelompok mengindikasikan bahwa 

implementasi model Problem Based 

Learning dengan dukungan video 

pembelajaran memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Selisih nilai rata-rata post-

test antara kelompok eksperimen dan 

kontrol menjadi indikator kuat atas 

efektivitas intervensi pembelajaran yang 

diterapkan. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Ardita et al. (2021), yang 

mencatat bahwa rata-rata nilai post-test 

siswa di kelas eksperimen mencapai 

85,97, lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yang hanya memperoleh 76,08. 

Analisis statistik menunjukkan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang 

berada di bawah ambang batas 0,05. Hal 

ini mengindikasikan adanya perbedaan 

yang signifikan dalam hasil belajar siswa 

setelah penerapan model pembelajaran. 

Penggunaan video interaktif terbukti 

mampu meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa terhadap materi, 

sehingga berdampak positif pada 

pencapaian akademik secara keseluruhan. 

Data hasil belajar sebelum dan sesudah 

perlakuan menunjukkan bahwa 
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pendekatan Problem Based Learning 

yang didukung oleh media video memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

capaian akademik siswa. Hal ini diperkuat 

oleh studi Ardita et al. (2021), yang 

mencatat rata-rata post-test kelompok 

eksperimen sebesar 85,97, jauh lebih 

tinggi dibandingkan kelompok kontrol 

yang hanya mencapai 76,08. Uji statistik 

menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (< 

0,05), menandakan perbedaan yang 

bermakna. Media video interaktif terbukti 

efektif dalam meningkatkan motivasi dan 

memperdalam pemahaman konsep, 

menjadikannya komponen penting dalam 

strategi pembelajaran berbasis masalah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dari 

penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based learning Dengan Berbantuan Video 

PembelajaranTerhadap Hasil Belajar 

Kelas X MPMata Pelajaran Dasar- Dasar 

Kejuruan SMK Swasta Bina Satria 

Marelan T.A 2024/2025. 

5. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

integrasi model Problem Based Learning 

dengan media video pembelajaran secara 

signifikan meningkatkan capaian akademik 

siswa. Rata-rata nilai post-test pada kelompok 

eksperimen melonjak dari 55,25 menjadi 

81,38, jauh melampaui peningkatan pada 

kelas kontrol yang hanya mencapai 62,79 dari 

nilai awal 55,39. Berdasarkan hasil uji 

normalitas dan homogenitas, data penelitian 

memenuhi asumsi distribusi normal dan 

keseragaman varians, memungkinkan 

penggunaan uji statistik parametrik. Nilai 

signifikansi sebesar 0,000 dari uji inferensial 

menunjukkan perbedaan yang bermakna 

antara pre-test dan post-test pada kelompok 

eksperimen. Dengan diterimanya hipotesis 

alternatif dan penolakan terhadap hipotesis 

nol, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning berbantuan 

video pembelajaran memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

kelas X MP dalam mata pelajaran Dasar-Dasar 

Kejuruan di SMK Swasta Bina Satria Marelan 

tahun ajaran 2024/2025. 

Saran 

Melalui pengamatan langsung 

selama proses penelitian di kelas 

X MP SMK Swasta Bina Satria 

Marelan T.A. 2024/2025, peneliti 

merumuskan sejumlah 

rekomendasi sebagai tindak lanjut 

dari temuan yang diperoleh: 

1. Dalam pelaksanaan 

penelitian, peneliti 

menggunakan pendekatan 

Problem Based Learning 

berbantuan video untuk 

mendorong peningkatan 

hasil belajar siswa. Model 

ini tidak hanya 

menempatkan siswa 

sebagai pusat 

pembelajaran, tetapi juga 

menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif 

dan bermakna. Mengingat 

efektivitasnya yang telah 

terbukti, disarankan kepada 

pendidik untuk 

mengintegrasikan model 

ini sebagai bagian dari 

strategi pembelajaran yang 

inovatif dan berorientasi 

pada peningkatan kualitas 

hasil belajar. 

2. Bagi pihak sekolah, 

hendaknya pihak sekolah 
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lebih memperhatikan 

tingkat hasil belajar siswa 

untuk lebih meningkatkan 

mutu pendidikan. Guru 

memiliki peran sentral 

dalam menentukan arah 

dan kualitas pembelajaran. 

Oleh karena itu, disarankan 

agar pendidik lebih 

inovatif dan selektif dalam 

merancang strategi serta 

memilih model 

pembelajaran yang mampu 

merangsang motivasi 

siswa. Dengan 

meningkatnya motivasi, 

potensi pencapaian hasil 

belajar yang maksimal 

menjadi lebih terbuka. 

3. Peneliti selanjutnya yang 

mengangkat judul sejenis 

disarankan untuk 

mengeksplorasi materi 

pembelajaran yang berbeda 

agar dapat memperkaya 

perspektif dan generalisasi 

temuan. Penelitian juga 

akan lebih optimal jika 

dilaksanakan dalam 

rentang waktu yang lebih 

panjang serta didukung 

oleh sumber data yang 

lebih luas dan beragam, 

sehingga memungkinkan 

analisis yang lebih 

mendalam dan valid. 
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